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Peringatan Imam Al-Ghozali terhadap Ulama Su’, yang
Menjua Agamanya Hanva untuk M emperoleh Kehinaan Dunia

Ditulis oleh Zillul * Ain pada Minggu, 03 Oktober 2021

[Imu merupakan hal yang sangat mendasar dan penting sekali bagi muslim. Tak
heran, dalam ajaran islam ilmu merupakan sesuatu yang wajib dicari oleh setiap
orang islam, sebagaimana dalam hadits:

Artinya: Menuntut ilmu hukumnya wajib bagi setiap orang islam baik laki-laki atau
perempuan.

Pada dasarnya tidak ada ilmu yang tidak baik, semuanya baik dan bermanfaat, tergantung
untuk apailmu itu di gunakan, karenailmu membuat terang hal yang sebelumnya samar,
persis seperti lampu. Sehingga pemahaman mudah dari tema ini adalah bahayailmu ketika
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disalah gunakan.

Di dalam kitab Mukhtashar Ihya’ Ulumuddin, Imam Al-Ghazali menyebutkan orang yang
mengerti namun tidak mengambil manfaat dari yang diketahui hukumannya sangat keras
bahkan lebih berat dari adzab para pendosa. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah Saw. :

PDXXXIXV DXXXDX77 DX D007 DX000007007070 20000770 XX 77777

Artinya: Paling keras siksaannya pada hari kiamat adalah orang alim yang tidak
diberikan kemanfaatan ilmunya oleh Allah.

Imam Kholil Bin Ahmad mengungkapkan tipe manusia yang hidup di duniaini ada 4
macam :

1. Orang mengerti yang sadar bahwa dirinya mengerti, ini yang disebut orang alim,
maka hendaknya kita mengikutinya

2. Orang yang mengerti namun tidak menyadari bahwa dirinya mengerti, ini seperti
orang tidur, maka bangunkan dia.

3. Orang yang belum mengerti dan sadar bahwa dirinya belum ngerti, ini orang yang
butuh bimbingan, maka gari dia.

4. Orang yang tidak mengerti dan tidak menyadari bahwa dirinyatidak mengerti, ini
gambaran orang bodoh, maka hendaknya kita waspada.

Bacajuga: Pena Sastra Kaum Santri, Estetika Kata di Balik Kitab Kuning

Lalu apaciri orang alim itu?

Orang yang berilmu disebut orang alim, dalam artian mengerti hukum agama. Ulama
akhirat ialah orang orang alim yang tidak menjual agamanya dengan dunia, mereka
memilih dan memprioritaskan akhirat ketimbang dunia, hal ini di sebabkan mereka paham
bahwa akhirat itu mulia sementara duniaitu hina

Berbeda dengan orang yang dianugerahi ilmu namun lebih condong pada hawa nafsunya
sehinggaialebih memilih dunia daripada akhirat bahkan menjual agamanya hanya untuk
memperoleh kehinaan dunia
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Orang semacam ini di sebut ulamasu’ artinya ilmunya hanya akan membawa dampak
buruk untuk diri dan masyarakatnya.

Sehingga menjadi jelas sabda nabi bahwa makin bertambah ilmu namun semakin jauh dari
hidayah sgatinya orang ini makin jauh dengan Allah SWT.

Orang alim yang demikian ini diibaratkan sebagai serigala berbulu domba karena meski
mereka tampak mengajak namun pada hakikatnya mereka menjerumuskan umat. Bagi
yang mengalami keadaan seperi ini dikhawatirkan ia meninggal dalam keadaan belum
bertaubat sehingga menjadi suul khotimah.

Semoga kita terlindung dari bahaya orang alim yang tidak mendapatkan manfaat dari ilmu

yang telah kita pelgjari. Sehingga kita termasuk orang yang mendapatkan petunjuk,
dengan bertambahnyailmu lalu kita semakin dekat kepada-Nya. Amiin.

Bacajuga: Ziarah Peristiwa Budaya
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